BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai metode penelitian yang
akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan
berdasarkan dengan pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah.
Penggunaan metode penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan yang ada di
kelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung, sehingga permasalahan di kelas tersebut
dapat terselesaikan dan tujuan dari penelitian ini dapat tercapai dengan baik.
Penggunaan metode yang tepat juga digunakan oleh penulis sebagai pedoman
dalam melaksanakan penelitian, sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan harapan.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih oleh penulis untuk
menjadi tempat dimana akan dilaksanakannya penelitian. Rencana penelitian ini
akan dilaksanakan di kelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung yang beralamat di
Jalan Centeh No. 5, Kelurahan Samoja, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung.
Pemilihan SMP Negeri 20 Bandung sebagai subjek penelitian dikarenakan
sekolah merupakan tempat observasi awal dalam menyusun proposal penelitian.
Kemudian subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-H SMP
Negeri 20 Bandung. Jumlah peserta didik yang berjumlah 39 orang peserta didik
yang terdiri dari 19 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan.

Subjek Penelitian

N

Gambar 3.1 Klasifikasi Subjek Penelitian

Laki-laki Berdasarkan Jenis Kelamin

\ Perﬁ%puan
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti serta hasil
diskusi dengan guru mitra, maka didapatkan gambaran bahwa dalam beberapa kali
pertemuan siswa-siswi kelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung cenderung belum
bisa memberikan penjelasan sederhana menurut pendapatnya sendiri seperti
masih  kurangnya keberanian dalam bertanya, menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat ataupun mempertahankan pendapatnya serta saat proses
pembejaran berlangsung terutama dalam mata pelajaran IPS. Hal ini sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh seorang peneliti
untuk dapat mengumpulkan, menyusun, serta menganalisis data mengenai
masalah yang sedang diteliti (Sugiyono, 2014, him.1). Untuk itu, metode yang
digunakan dalam rencana penelitian ini adalah Metode penelitian tindakan kelas.

Proses pembelajaran di kelas belum tentu berlangsung tanpa adanya
permasalahan yang tidak memerlukan perbaikan. Pasti ada saja kendala yang
dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut. Dalam rangka untuk
memperbaiki kendala ataupun permasalahan pada saat proses pembelajaran
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang menggunakan Metode
penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi di dalam sebuah kelas (Arikunto,
2012, him.130).

Kemudian menurut Kemmis (Wiraatmadja, 2012, him.12) menjelaskan

bahwa:

“Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk reflektif yang dilakukan
secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan)
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) Kegiatan praktek
sosial atau pendidikan mereka, b) Pemahaman mereka mengenai kegiatan-
kegiatan praktek pendidikan ini, c) Situasi yang memungkinkan
terlaksananya kegiatan praktek ini.”

Sedangkan menurut Kunandar (Ekawarna, 2013, him.5) menyatakan

bahwa PTK merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh Guru atau bersama-
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sama dengan orang lain yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu proses pembelajaran dikelasnya. Selaras dengan Ebbut (Wiraatmadja, 2012,
him.12) bahwa penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kajian sistematik dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi merela

mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Dari beberapa pengertian tentang penelitian tindakan kelas maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pengamatan akan
permasalahan yang berada di kelas dan berupaya melakukan tindakan untuk
melakukan perbaikan dalam praktek pembelajarannya.

1) Tujuan dan Manfaat PTK

Pada dasarnya tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
memperbaiki keadaan kelas yang juga sekaligus meningkatkan pembelajaran
dikelas. Namun secara lebih rinci lagi menurut Ekawarna (2013, him.13) tujuan

dari Penelitian Tindakan Kelas, antara lain sebagai berikut:

a. Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang
dilakasnakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran yang bermutu;

b. Memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru;

c. Mengidentifiasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah pembelajaran
di kelas agar pembelajaran bermutu;

d. Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan
masalah-masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi
peserta didik dan kelas yang diajarnya;

e. Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-inovasi
pembelajaran (misalnya, pendekatan, metode, strategi dan media) yang
dapat dilakukan oleh guru demi meningkatkan mutu proses dan hasil

pembelajaran;
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Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cara dan strategi baru dalam
pembelajarn untuk meningkatkan mutu pembelajaran selain kemampuan
inovatif guru;

Mengeksplorasi pembelajaran yang selalu berwawasan atau berbasis
penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada realitas empiris kelas,

bukan semata-mata bertumpu pada kesan umum atau asumsi.

Selain tujuan-tujuan yang telah dipaparkan, tentunya dalam penelitian

tindakan kelas ini diperolen berbagai manfaat dari PTK yang diantaranya

meliputi:
a. inovasi pada pembelajaran,
b. hasil dari penelitian tindakan ini dapat dijadikan rujukan untuk
pengembangan kurikulum,
c. dengan penelitian dapat mengingkatkan profesionalisme pengajar dan hal

lainnya.

D. Desain Penelitian dan Prosedur Penelitian

Ada beberapa ahli yang mengemukakan mengenai model penelitian

tindakan dengan bagan yang berbeda-beda. Tiap-tiap model penelitian

mempunyai kelemahan dan kelebihannya masing-masing. Namun secara garis

besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi. Adapun model yang digunakan oleh penulis untuk

melengkapi proses penelitian ini adalah model spiral dari Kemmis dan Taggart

(1988). Model tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.2

Model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Taggart

Obzervas

i Rencana
Ya

Sumber: Diadopsi dari Wiriaatmadja (2012, him.66)

Dalam pelaksanaan penelitian yang menggunakan model spiral dari
Kemmis dan Tagart tersebut, dapat dijelaskan langkah-langkah yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

a) Perencanaan (Plan) dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa,
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut
dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang
mengamati proses jalannya tindakan. Istilah untuk cara ini adalah
penelitian kolaborasi. Dalam tahap menyusun rancangan tindakan

(planning) ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu
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mendapat perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang

terjadi selama tindakan berlangsung.

b) Tindakan (act) tahap ke-2 dari penelitian tindakan kelas ini adalah
pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan,
yaitu mengenakan tindakan kelas. Hal yang perlu diingat dalam tahap ini
adalah bahwa pelaksana guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang
sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar dan
tidak di buat-buat.

c) Pengamatan (observing) pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan yang sedang dilakukan.
Kegiatan pengamatan dan pelaksanaan tindakan berlangsung dalam waktu
yang sama. Oleh karena itu, baik guru maupun peneliti melakukan
pengamatan terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung.
Peneliti juga dapat mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar
memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus selanjutnya.

d) Refleksi (reflecting) tahap selanjutnya adalah kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan serta mengevaluasi
berbagai tindakan yang telah dilakukan, melihat respon peserta didik dan
mendiskusikan dengan mitra peneliti untuk tahapan tindakan pada siklus

selanjutnya sebagai upaya peningkatan kualitas belajar IPS di kelas.

Dalam pelaksanaan penelitian dibutuhkan prosedur dalam menjabarkan
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis selama berlangsungnya
penelitian. Adapun prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
penulis pada setiap siklusnya, adalah sebagai berikut.

a) Perencanaan (Plan)

Dalam tahap perencanaan penulis menyusun serangkaian rencana kegiatan

tindakan yang akan dilaksanakan bersama guru mitra berdasarkan analisis

masalah pada saat melakukan observasi awal di kelas VIII-H SMP Negeri 20
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Bandung. Adapun rencana yang disusun oleh penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1) Melakukan observasi pra penelitian di beberapa kelas yang di ampu
oleh guru mitra mata pelajaran IPS VI1I-H SMP Negeri 20 Bandung

2) Menentukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian, yaitu kelas
VIII-H.

3) Melakukan diskusi bersama guru mitra mata pelajaran IPS untuk
meminta menjadi observer dalam berjalannya penelitian.

4) Menentukan waktu dalam melaksanakan penelitian.

5) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran problem solving yang akan diterapkan dalam
penelitian tindakan kelas bersama dengan dosen pembimbing dan guru
mitra.

6) Menentukan materi yang disesuaikan dengan metode pembelajaran
problem solving serta menentukan masalah sosial kontemporer yang
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar yang digunakan di sekolah.

7) Menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang akan
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas.

8) Merumuskan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian guna
mengukur keberhasilan penelitian.

9) Membuat rencana untuk melakukan perbaikan sebagai tindak lanjut
diskusi balikan yang telah dilakukan dengan observer.

10) Merencanakan pengolahan data berdasarkan hasil yang diperoleh
selama penelitian.

b) Pelaksanaan (Act)

Pada tahap ini merupakan penerapan dari rencana yang telah dibuat dan
dirancang sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan observasi dengan
menggunakan lembar observasi sebagai sebuah penilaian pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Berikut ini merupakan tahapan yang dilakukan
oleh penulis dalam pelaksanaan tindakan:

1) Melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah direncanakan
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sebelumnya.

2) Menerapkan metode problem solving sesuai dengan SK/KD yang
telah ditentukan.

3) Menggunakan instrumen berupa lembar observasi untuk mengamati
keterampilan membuat RPP yang dibuat oleh penulis, lembar
observasi kegiatan guru dalam menerapkan metode problem solving
dan lembar observasi untuk mengamati perkembangan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPS

4) Melakukan diskusi balikan dengan guru mitra yang bertindak sebagai
observer berdasarkan tindakan yang telah dilakukan.

5) Melaksanakan pengolahan data serta menganalisis data berdasarkan
hasil tindakan yang telah dilakukan.

c) Observasi (Observe)

Pada tahap pengamatan atau observasi dilakukan dengan menggunakan
format observasi guna mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif dalam
menyajikan masalah sosial kontemporer sudah meningkat ketika
menggunakan metode problem solving. Observasi dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap observasi penelitian dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Mengamati proses berjalannya kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode problem solving

2) Mengamati kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
memecahkan masalah ketika pembelajaran sedang berlangsung

3) Mengamati aktivitas serta antusias peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran didalam kelas dengan penerapan metode
problem solving

d) Refleksi (Reflect)

Pada kegiatan ini penulis melakukan analisis terhadap hasil observasi
yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
metode problem solving untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dalam menyajikan masalah sosial kontemporer. Adapun dalam
tahap refleksi kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.
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1) Penulis bersama guru mitra melakukan diskusi setelah pelaksanaan
tindakan dilakukan terkait perbaikan yang harus dilakukan pada siklus-
siklus berikutnya.

2) Menyimpulkan hasil diskusi yang bertujuan untuk melihat apakah
penelitian dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya atau tidak

3) Mendiskusikan hasil obersvasi dengan dosen pembimbing.

E. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan dalam melaksanakan penelitian, terdapat beberapa
definisi oprasional yang menjelaskan secara rinci yang digunakan dalam

penelitian sebagai berikut :

1) Berpikir Kreatif
Menurut Munandar (1999, him.45) berpikir kreatif merupakan ungkapan
(ekspresi) dari keunikan individu dalam interaksi dengan lingkungannya.
Ungkapan kreatif inilah yang mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut.
Dari ungkapan pribadi yang unik dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan
produk-produk yang inovatif dan adanya ciri-ciri seperti: mampu mengarahkan
diri pada objek tertentu, mampu memperinci suatu gagasan, mampu
menganalisis ide-ide dan kualitas karya pribadi, mampu menciptakan suatu
gagasan baru dalam pemecahan masalah. Hal ini senada dengan pengertian
berpikir kreatif menurut Maxwell (2004, him. 136) yakni sebagai berikut :
“Berpikir kreatif adalah kemampuan individu untuk memikirkan apa yang
telah dipikirkan semua orang, sehingga individu tersebut mampu
mengerjakan apa yang belum pernah dikerjakan oleh semua orang.”
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa berpikir
kreatif merupakan suatu ungkapan ekspresi dari keunikan individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya untuk menumbuhkan ide — ide baru sehingga
individu tersebut mampu mengerjakan apa yang belum pernah dikerjakan oleh

orang lain.

Menurut Guilford (Suryosubroto, 2009, him. 193) indikator kemampuan
berpikir kreatif peserta didik meliputi (1) Sensitivity, kepekaan menangkap dan
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menghasilkan gagasan sebagai tanggapan terhadap  suatu situasi; (2) Fluency,
kelancaran atau kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan atau ide; (3)
Flexibility, kemampuan menggunakan berbagai macam pendekatan dalam
mengatasi persoalan; (4) Originality, kemampuan mencetuskan gagasan asli; (5)
Elaboration, kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci.

2) Problem Solving

Metode pembelajaran problem solving adalah cara penyajian
bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk
dianalisis dalam usaha mencari pemecahan/jawaban oleh peserta didik (Mbulu,
2001, him.52). Penyelesaian masalah menurut Johnson dan Johnson (Thobrani
dan Musthofa, 2011, him.337) dilakukan melalui kelompok. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem solving adalah suatu
metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dan dapat
melatih peserta didik untuk menghadapi berbagai masalah serta mencari
pemecahan masalah atau solusi dari permasalahan tersebut baik secara individu

maupun kelompok.

Tujuan utama dari metode problem solving adalah untuk mengembangkan
kemampuan berpikir, teutama dalam mencari sebab akibat dalam memecahkan
suatu masalah serta memiliki kelebihan yang salah satunya adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata. Jadi penggunaan metode problem solving ini dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata untuk memecahkan permasalahan yang

diberikan.

Adapun langkah-langkah metode problem solving yang dikemukakan
oleh Hasan (1996, him 233) adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi masalah. Adapun indikator yang digunakan dalam
mengidentifikasi masalahan yaitu, memilih inti permasalahan dengan tepat

dan menguraikan faktor permasalahan.

Aswida Yuliyanti, 2016

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK MELALUI PENGGUNAAN
METODE PROBLEM SOLVING DALAM PEMBELAJARAN IPS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



36

b. Menyusun alternative pemecahan masalah, yaitu dengan mendiskusikan
solusi yang mungkin dapat digunakan untuk memecahkan masalah serta
menguraikan solusi pemecahan masalah yang dihasilkan dari diskusi.

c. Mengevaluasi alternative pemecahan disusun. Adapun indikatornya adalah
mendiskusikan pertimbangan mengenai kemungkinan yang akan terjadi dari

pemecahan masalah.

F. Instrumen Penelitian

Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah mengumpulkan data. Data
didalam penelitian merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, maka dari itu data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang mutlak
ada. Oleh karena itu, untuk mengumpulkan data dilapangan penulis harus
merumuskan alat pengumpul data sesuai dengan masalah yang diteliti atau
instrumen penelitian. Adapun dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen
penelitian untuk mengumpulkan data dilapangan. Instrumen penelitian yang

digunakan antara lain:

1. Pedoman observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatat dengan alat
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau di teliti. Lembar observasi ini
terdiri dari lembar observasi peserta didik dan lembar observasi guru (Sanjaya,
2012, hlm. 68). Lembar observasi peserta didik dilakukan untuk mengetahui
perkembangan kemampuan berpikiri kreatif peserta didik sedangkan lembar
observasi guru dilakukan untuk mengetahui bagaimana usaha guru dalam
menerapkan metode problem solving agar kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dapat berkembang dengan baik. Data yang diperoleh adalah data pada saat
mengamati aktivitas guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran IPS di
kelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung.
2. Pedoman wawancara

Pedoman Wawancara ialah alat penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pendapat yang di sampaikan oleh narasumber sehingga wawancara
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digunakan untuk mengungkapkan data yang diungkapkan secara lisan oleh
sumbernya. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi
semaksimal mungkin dari responden. Pedoman wawancara ini berisi beberapa
pertanyaan terstruktur kepada guru IPS SMP Negeri 20 Bandung, sebagai refleksi
dari kegiatan tindakan yang telah dilaksanakan.

3. Lembar tes
Lembar tes merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk
mengetahui serta mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap kegiatan

pembelajaran yang dilakukan.

4. Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui hal-hal yang ditemukan
peneliti selama kegiatan atau proses pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan
ini merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian kualitatif yang dicatat
oleh peneliti dalam sebuah penelitian dilapangan. Catatan tersebut dapat bersifat
deskriptif (sesuai yang diamati) atau reflektif (mengandung penafsiran peneliti).
Adapun dalam penelitian kali ini, penulis mencatat setiap proses kejadian yang
berlangsung selama tindakan di kelas VIII-H SMP IPS SMP Negeri 20 Bandung

dengan mencatat point penting yang penulis amati.

5. Lembar Angket

Lembar angket disusun oleh peneliti dengan tujuan untuk mengatahui
pandangan peserta didik dan guru mengenai proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Pandangan tersebut berupa kepuasan atau dampak terhadap
pembelajaran IPS melalui penggunaan metode problem solving. Melalui langkah-
langkah pembelajaran dan evaluasi yang di lakukan tersebut akan didapat sebuah
data dan informasi tentang kesesuai mengenai perencanaan pembelajaran yang
diterapkan sudah sesuai atau perlu adanya peningkatan lebih lanjut. Angket
diberikan pada setiap siklus setelah selesai tindakan, hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan pada diri siswa atau tidak. Namun yang
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berbeda dari angket setiap siklus ada pada materi yang disampaikannya. Kriteria
penilaian angket yakni Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju dan Tidak Setuju.
Angket tersebut berisi 30 pertanyaan.

Instrumen dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu
rangkaian yang sulit untuk dipisahkan satu dengan lainnya, karena bersifat saling
melengkapi atau menguatkan berbagai data yang diperoleh dilapangan. Oleh
karena itu, pengumpulan data-data dilapangaan dibutuhkan instrumen penelitian.

Pada penelitian ini instrumen yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Format Lembar Observasi Guru dalam Pelaksanaan Kegiatan

Pembelajaran dengan Metode Problem Solving

Aspek yang . Kriteria
No. diamati Kegiatan BICIK Ket.
1. | Apersepsi a. Guru mengucapkan salam atau
Pembelajaran menjawab salam sebelum

dimulai pelajaran

b. Guru meminta siswa untuk
berdoa sebelum pembelajaran
dimulai

c. Guru mengecek kehadiran
siswa

d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

2. Kegiatan inti Eksplorasi

a. Menggunakan media
pembelajaran dan sumber
belajar lain dalam pembelajaran
IPS dikelas

b. Menjelaskan langkah-langkah
metode pembelajaran problem
solving

c. Menyampaikan materi
pembelajaran dan
mengintegrasikan dengan
contoh satu permasalahan

d. Mengarahkan peserta didik
untuk memahami berbagai
macam masalah baik secara
individual maupun kelompok
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e. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
duduk berkelompok sesuai
dengan yang telah ditentukan

f. Memotivasi dan membantu
peserta didik untuk menyusun
sebuah rencana penyelesaian
masalah

g. Membantu peserta didik dalam
pelaksanaan rencana
penyelesaian masalah

h. Meminta peserta didik untuk
memeriksa kembali hasil
penyelesaian masalah yang
telah dilakukan

Elaborasi

a. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
memaparkan hasil diskusi
kelompok

b. Membimbing peserta didik
dalam menyajikan hasil
pekerjaannya

c. Memberikan kesempatan
kepada peserta didik lain untuk
menanggapi hasil pekerjaan
temannya

d. Memotivasi peserta  didik
untuk selalu dapat
mengungkapkan ide-ide yang
dimiliki secara terbuka

e. Mengontrol proses belajar agar
berjalan dengan efektif

f. Memberikan masukan atau
pertanyaan atas hasil kerja
peserta didik

Konfirmasi

a. Memberikan ulasan dan
meluruskan kembali
pemahaman siswa ketika ada
pernyataan yang tidak sesuai
dengan konteks yang sedang
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dibicarakan
b. Memotivasi peserta didik untuk
selalu dapat mengembangkan
kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah
c. Mempersilahkan siswa
bertanya apabila ada materi
yang belum dimengerti
3. Kegiatan a. Guru dan siswa menyimpulkan
penutup hasil pembelajaran bersama-
sama
b. Guru menginformasikan materi
yang akan disampaikan pada
pertemuan berikutnya
c. Guru mengucapkan salam
Jumlah skor
Jumlah skor maksimal
Presentase
Keterangan :
B = Baik (bobot nilai 3) Kategori Skor Prsentase
C = Cukup (bobot nilai 2) Kurang 0-33,3%
K = Kurang (bobot nilai 1) Cukup 33,4 66,6 %
Baik 66, 7 — 100%
Skor Presentase = Jumlah skor yang di dapat x 100
Jumlah skor maksimum
Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Observasi Guru
No | Aspek yang Indikator Skor
diamati Kegiatan 3 2 1
1 Kegiatan Guru Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
Awal mengucapkan mengucapkan mengucapkan pernah
atau menjawab atau menjawab atau menjawab | mengucapkan
salam salam salam atau menjawab
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salam
Guru meminta Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
siswa untuk meminta siswa meminta siswa | pernah meminta
berdoa sebelum untuk berdoa untuk berdoa siswa untuk

pembelajaran sebelum sebelum berdoa sebelum

dimulai pembelajaran pembelajaran pembelajaran
dimulai dimulai dimulai

Guru mengecek Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak

kehadiran siswa mengecek mengecek pernah
kehadiran siswa kehadiran siswa | mengecek

kehadiran siswa

Guru Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak

menyampaikan menyampaikam menyampaikan | pernah

tujuan tujun tujuan menyampaikan

pembelajaran

pembelajaran

pembelajaran

tujuan
pembelajaran

Kegiatan
Inti

(Metode
Problem
Solving)

Menggunakan
media
pembelajaran dan
sumber belajar
lain dalam
pembelajaran IPS
dikelas

Guru mampu
menggunakan
media dan sumber
belajar lain dalam
pembelajaran di
kelas

Guru kurang
mampu
menggunakan
media dan
sumber belajar
lain dalam
pembelajaran di
kelas

Guru tidak
mampu
menggunakan
media dan
sumber belajar
lain dalam
pembelajaran di
kelas

Menjelaskan
langkah-langkah
metode
pembelajaran
problem solving

Guru selalu
menjelaskan
langkah-langkah
metode
pembelajaran
problem solving

Guru terkadang
menjelaskan
langkah-langkah
metode
pembelajaran
problem solving

Guru tidak
pernah
menjelaskan
langkah-langkah
metode
pembelajaran
problem solving

Menyampaikan
materi
pembelajaran dan
mengintegrasikan
dengan contoh
satu permasalahan

Guru mampu
menyampaikan
materi
pembelajaran dan
mengintegrasikan
dengan contoh
satu permasalahan

Guru kurang
mampu
membuat siswa
antusias dalam
mendalami
materi skenario
yang diberikan

Guru tidak
mampu
membuat siswa
antusias dalam
mendalami
materi skenario
yang diberikan

Mengarahkan
peserta didik
untuk memahami
berbagai macam
masalah baik
secara individual
maupun
kelompok

Guru mampu
mengarahkan
peserta didik
untuk memahami
berbagai macam
masalah baik
secara individual
maupun
kelompok

Guru kurang
mampu
mengarahkan
peserta didik
untuk
memahami
berbagai macam
masalah baik
secara
individual

Guru tidak
mampu
mengarahkan
peserta didik
untuk
memahami
berbagai macam
masalah baik
secara
individual
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maupun maupun
kelompok kelompok
Memberikan Guru selalu Guuru terkadang | Guru tidak
kesempatan memberikan memberikan pernah
kepada peserta kesempatan kesempatan memberikan
didik untuk duduk | kepada peserta kepada peserta | kesempatan
berkelompok didik untuk duduk | didik untuk kepada peserta
sesuai dengan berkelompok duduk didik untuk
yang telah sesuai dengan berkelompok duduk
ditentukan yang telah sesuai dengan berkelompok
ditentukan yang telah sesuai dengan
ditentukan yang telah
ditentukan
Memotivasi dan Guru mampu Guru kurang Guru tidak
membantu peserta | memotivasi dan mampu mampu
didik untuk membantu peserta | memotivasi dan | memotivasi dan
menyusun sebuah | didik untuk membantu membantu
rencana menyusun sebuah | peserta didik peserta didik
penyelesaian rencana untuk menyusun | untuk menyusun
masalah penyelesaian sebuah rencana | sebuah rencana
masalah penyelesaian penyelesaian
masalah masalah
Membantu Guru mampu Guru kurang Guru tidak
peserta didik membantu peserta | mampu mampu
dalam didik dalam membantu membantu
pelaksanaan pelaksanaan peserta didik peserta didik
rencana rencana dalam dalam
penyelesaian penyelesaian pelaksanaan pelaksanaan
masalah masalah rencana rencana
penyelesaian penyelesaian
masalah masalah
Meminta peserta | Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
didik untuk meminta peserta | meminta peserta | pernah meminta
memeriksa didik untuk didik untuk peserta didik
kembali hasil memeriksa memeriksa untuk
penyelesaian kembali hasil kembali hasil memeriksa
masalah yang penyelesaian penyelesaian kembali hasil
telah dilakukan masalah yang masalah yang penyelesaian
telah dilakukan telah dilakukan | masalah yang
telah dilakukan
Memberikan Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
kesempatan memberikan memberikan pernah
kepada peserta kesempatan kesempatan memberikan
didik untuk kepada peserta kepada peserta | kesempatan
memaparkan hasil | didik untuk didik untuk kepada peserta
diskusi kelompok | memaparkan hasil | memaparkan didik untuk
diskusi kelompok | hasil diskusi memaparkan
kelompok hasil diskusi
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kelompok
Membimbing Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
peserta didik membimbing membimbing pernah
dalam menyajikan | peserta didik peserta didik membimbing

hasil

dalam menyajikan

dalam

peserta didik

pekerjaannya hasil menyajikan dalam
pekerjaannya hasil menyajikan
pekerjaannya hasil
pekerjaannya
Memberikan Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
kesempatan memberikan memberikan pernah
kepada peserta kesempatan kesempatan memberikan
didik lain untuk kepada peserta kepada peserta | kesempatan

menanggapi hasil

didik lain untuk

didik lain untuk

kepada peserta

pekerjaan menanggapi hasil | menanggapi didik lain untuk
temannya pekerjaan hasil pekerjaan | menanggapi
temannya temannya hasil pekerjaan
temannya
Memotivasi Guru mampu Guru kurang Guru tidak
peserta didik peserta didik mampu peserta | mampu peserta
untuk selalu untuk selalu dapat | didik untuk didik untuk
dapat mengungkapkan | selalu dapat selalu dapat
mengungkapkan | ide-ide yang mengungkapkan | mengungkapkan
ide-ide yang dimiliki secara ide-ide yang ide-ide yang
dimiliki secara terbuka dimiliki secara | dimiliki secara
terbuka terbuka terbuka
Mengontrol Guru mampu Guru kurang Guru tidak
proses belajar mengontrol mampu mampu
agar berjalan proses belajar mengontrol mengontrol

dengan efektif agar berjalan proses belajar proses belajar
dengan efektif agar berjalan agar berjalan
dengan efektif dengan efektif
Memberikan Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
masukan atau memberikan memberikan pernah
pertanyaan atas masukan atau masukan atau memberikan

hasil kerja peserta
didik

pertanyaan atas
hasil kerja peserta

pertanyaan atas
hasil kerja

masukan atau
pertanyaan atas

didik peserta didik hasil kerja
peserta didik
Memberikan Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
ulasan dan memberikan memberikan pernah
meluruskan ulasan dan ulasan dan memberikan
kembali meluruskan meluruskan ulasan dan
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pemahaman siswa | kembali kembali meluruskan
ketika ada pemahaman siswa | pemahaman kembali
pernyataan yang | ketika ada siswa ketika ada | pemahaman
tidak sesuai pernyataan yang | pernyataan yang | siswa ketika ada
dengan konteks tidak sesuai tidak sesuai pernyataan yang
yang sedang dengan konteks dengan konteks | tidak sesuai
dibicarakan yang sedang yang sedang dengan konteks
dibicarakan dibicarakan yang sedang
dibicarakan
Memotivasi Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
peserta didik memotivasi memotivasi pernah
untuk selalu dapat | peserta didik peserta didik memotivasi
mengembangkan | untuk selalu dapat | untuk selalu peserta didik
kemampuannya mengembangkan | dapat untuk selalu
dalam kemampuannya mengembangka | dapat
menyelesaikan dalam n mengembangka
masalah menyelesaikan kemampuannya | n
masalah dalam kemampuannya
menyelesaikan | dalam
masalah menyelesaikan
masalah
Mempersilahkan | Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak
siswa bertanya mempersilahkan | mempersilahkan | pernah

apabila ada materi

siswa bertanya

siswa bertanya

mempersilahkan

yang belum apabila ada materi | apabila ada siswa bertanya
dimengerti yang belum materi yang apabila ada
dimengerti belum materi yang
dimengerti belum
dimengerti
3, | Kegiatan Guru dan siswa Guru dan siswa Guru dan siswa | Guru dan siswa
Penutup menyimpulkan selalu terkadang tidak pernah

hasil
pembelajaran
bersama-sama

menyimpulkan
hasil
pembelajaran
bersama-sama

menyimpulkan
hasil
pembelajaran
bersama-sama

menyimpulkan
hasil
pembelajaran
bersama-sama

Guru
menginformasika
n materi yang
akan disampaikan

Guru selalu
menginformasika
n materi yang
akan disampaikan

Guru terkadang
menginformasik
an materi yang
akan

Guru tidak
pernah
menginformasik
an materi yang

pada pertemuan pada pertemuan disampaikan akan
berikutnya berikutnya pada pertemuan | disampaikan
berikutnya pada pertemuan

berikutnya

Guru Guru selalu Guru terkadang | Guru tidak

mengucapkan mengucapkan mengucapkan pernah

salam diakhir salam diakhir salam diakhir mengucapkan

pembelajaran pembelajaran pembelajaran salam diakhir

pembelajaran
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Instrumen observasi terhadap guru dilakukan untuk mengambil data yang
terdapat dilapangan yang menggabungkan catatan lapangan dengan wawancara.
Melihat efisiensi waktu, dengan intrumen ini peneliti dapat mengambil dua data
sekaligus secara bersamaan.

Instrumen observasi terhadap guru ini, selain peneliti berperan sebagai
subjek penelitian juga menjadikan peneliti sebagai objek observasi. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru dalam berbagai hal, seperti
membuka  pembelajaran, memberi  motivasi, melakukan  apersepsi,
mendeskripsikan tujuan pembaelajaran, kemampuan guru/peneliti menggunakan
menggunakan media visual foto, sampai guru menutup kegiatan pembelajaran.
Hal ini dirasa penting, karena untuk mencapai suatu kompetensi guru yang
berkualitas atau guru professional maka diperlukan perencanaan yang matang

sebagai tolak ukur pencapaiannya.

Tabel 3.3 Lembar Format Penilaian Observasi Siswa dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dalam

Pembelajaran IPS

Hari/Tanggal :
Kelas
Siklus
Aspek yang diamati Kriteria Penilaian
No. . L .
(Indikator Berpikir Kreatif) B C K

1. | Kepekaan (problem sensitivity)

a. Peserta didik mempunyai rasa peka
terhadap permasalahan sosial yang
ada di sekitarnya

b. Peserta didik mampu melihat situasi
seperti orang lain melihatnya (empati)

c. Peserta didik dapat mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari

2. | Kelancaran (fluency), dalam berpikir yaitu kemampuan memproduksi
banyak gagasan

a. Peserta didik aktif dalam
mengemukakan pendapat
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b. Peserta didik percaya diri dalam
mengemukakan pendapat

Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan untuk mengajukan berbagai
pendekatan pemecahan masalah

a.

Peserta didik dapat menggunakan
berbagai pendekatan (cara) dalam
pemecahan masalah

b.

Peserta didik kreatif dalam
mengemukakan pendapat

Keaslian (originality) yaitu kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan
asli sebagai hasil pemikiran sendiri

a.

Peserta didik berani mengemukakan
pendapat dan gagasan baru

Peserta didik mampu mencetuskan
gagasan-gagasan asli baik

C.

Mampu menumbuhkan jiwa kompetisi

Penguraian (elaboration) kemampuan untuk menguraikan
terperinci

sesuatu secara

a.

Peserta didik mampu menghasilkan
gagasan kreatif sesuai dengan masalah
yang diberikan

Mengemukakan pendapat sesuai
dengan fakta yang ada

Mengemukakan gagasan secara rinci,
jelas dan dimengerti

Jumlah Skor

Jumlah Skor Maksimal

Presentase

Keterangan :

B = Baik (bobot nilai 3)
C = Cukup (bobot nilai 2)
K = Kurang (bobot nilai 1)

Kategori

Skor
Prsentase

Kurang

0-333%

Cukup

33,4 -66,6 %

Baik

66, 7 —100%

Skor Presentase = Jumlah skor yang di dapat x 100

Jumlah skor maksimum
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Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif pada

Pembelajaran IPS

No.| Aspek yang | Skala nilai
diamati Baik Cukup Kurang
1. Kepekaan Peserta didik mampu | Peserta didik cukup Peserta didik
(Problem memahami dan mampu memahami kurang mampu
Sensitivity) menanggapi suatu dan menanggapi memahami dan
suatu pertanyaan, suatu pertanyaan, menanggapi suatu
situasi atau masalah | situasi atau masalah | pertanyaan, situasi
dengan baik atau masalah
(cukup memiliki
(Memiliki kepekaan | kepekaan terhadap (Kurang memiliki
terhadap masalah masalah sosial) kepekaan terhadap
sosial) masalah sosial)
2. Kelancaran Peserta didik mampu | Peserta didik cukup Peserta didik
(fluency) mengemukakan mampu kurang mampu
pendapat atau mengemukakan mengemukakan
gagasan baru dan pendapat atau pendapat atau
berani gagasan baru namun gagasan baru
mengemukakan kurang jelas dan
pendapat dengan rinci
baik dan rinci
3. Keluwesan Peserta didik mampu | Peserta didik cukup Peserta didik
(Fleksibility) menggunakan mampu kurang mampu
berbagai pendekatan menggunakan menggunakan
dalam mengatasi berbagai pendekatan berbagai
permasalahan yang dalam mengatasi pendekatan dalam
diberikan dengan permasalahan yang mengatasi
baik, tepat dan jelas diberikan, namun permasalahan yang
masih kurang tepat diberikan.
4. Keaslian Peserta didik mampu | Peserta didik cukup Peserta didik
(Originality) memunculkan mampu kurang mampu
sebuah gagasan yang memunculkan memunculkan
baru dalam sebuah gagasan yang | sebuah gagasan
menangani masalah baru dalam yang baru dalam
yang diberikan tanpa | menangani masalah | menangani masalah
meniru gagasan yang diberikan, yang diberikan
orang lain dengan | namun masih meniru | serta sepenuhnya
baik. gagasan orang lain. meniru gagasan
orang lain.
5. Elaborasi Peserta didik mampu | Peserta didik cukup Peserta didik
(Elaboration) menyatakan mampu menyatakan kurang mampu
gagasannya secara | Qgagasannya dengan menyatakan
terperinci,jelas dan | jelas namun kurang | gagasannya secara
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tepat dengan baik. tepat terperinci,jelas dan
tepat.
Sumber: diadopsi dari Guilford (dalam Suryosubroto, 2009, him.193)
Keterangan :
B = Baik (bobot nilai 3) Kategori Skor Prsentase
C = Cukup (bobot nilai 2) Kurang 0-33,3%
K = Kurang (bobot nilai 1) Cukup 33,4 - 66,6 %
Baik 66, 7 — 100%

Skor Presentase = Jumlah skor yang di dapat x 100

Jumlah skor maksimum

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah mendapatkan data yang diinginkan, peneliti
merumuskan yeknik pengumpulan dalam penelitian tindakan kelas ini.

Pengumpulan data ini didapatkan dengan cara:

a) Observasi

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan
pengecap (Arikunto, 2010, him.199)

b) Wawancara

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara, yaitu pedoman
wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur. Pedomana wawancara
tidak terstruktur yaitu, pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan. Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian studi kasus.
Kemuadian yang kedua adalah pedoman wawancara terstuktur, yaitu pedoman
wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check list.
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Kemudian pewawancara tinggal membubuhkan tanda \ (check) pada nomor

yang sesuai. (Trianto, hIm.277)

Dengan kata lai bahwa wawancara adalah pengumpulan data dengan
data pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara, langsung oleh pewawancara
kepada responden dan jawaban dicatat atau direkam,. Dengan demikian
proses ini dapat terjadi apabila kedua belah pihak bersedia melakukan
komunikasi, terutama pihak yang akan diwawancarai bersedia meluangkan
waktu untuk melakukannya.

c) Angket (Kuisioner)

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya” (Sugiono, 2009, hlm.199) Sedangkan pendapat Abdurrahmat
Fathoni (2006, hlm.111) “Angket adalah teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh
responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat
umum.”

Pada dasarnya metode pengumpulan angket/kuesioner dalam penelitian
kualitatif dan kuantitatif itu hampir sama hanya yang membedakan yaitu
disesuaikan dengan topik penelitian dan tujuan penelitian. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar
di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka , dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui
pos atau internet.

d) Catatan Lapangan

Sumber informasi yang juga sangat penting dalam penelitian tindakan
kelas adalah catatan lapangan (field notes). Catatan lapangan dalam penelitian ini
merupakan catatan setiap kegiatan yang terjadi didalam kelas yang dibuat oleh

observer.

H. Uji Validitas Data
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Menurut Hopkins (Wiriaatmadja 2012, hlm. 168) untuk menguji derajat
keterpercayaan atau derajat kebenaran penelitian, ada beberapa bentuk validasi

yang dapat dilakukan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Member Chek dilakukan untuk meninjau kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperolen selama observasi atau wawancara dari
narasumber tentang kebenaran data penelitian. Dalam kegiatan ini penulis
menginformasikan penemuan yang diperoleh baik kepada guru, maupun
peserta didik pada setiap akhir kegiatan pembelajaran.

2. Triangulasi yaitu kegiatan untuk memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk atau
analisis yang diperoleh peneliti dengan menggunakan sumber lain yakni
dengan membandingkan kebenaran data dengan sumber lain atau hasil peneliti
lain.

3. Audit Trail dilakukan dengan cara mendiskusikan kebenaran data beserta
prosedur pengumpulannya dengan guru untuk memperoleh data dengan
validasi yang tinggi.

4. Expert Opinion dilakukan dengan cara pengecekan data terakhir terhadap
kesahihan temuan peneliti kepada pakar profesional. Dalam kegiatan ini
penulis mengkonsultasikan temuan-temuannya kepada pembimbing sehingga

validasi data temuan yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

I. Analisis Data Hasil PTK

1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus selama penelitian.

Analisis data kualitatif berupaya untuk melakukan interpretasi secara kontekstual
tergadap kinerja guru, peserta didik dan pola interaksi belajar mengajar yang
dikembangkan menggunakan metode pembelajaran berbasi proyek. Analisis data
ini adalah salah satu faktor penting untuk menguji data yang diperoleh oleh
peneliti berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. Setelah tahap analisis data
ini dilakukan, peneliti dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang dibuat oleh peneliti. Selain itu hasil analisis data juga dapat
dijadikan dasar untuk mengevaluasi sejauh mana penelitian tersebut berjalan
dengan baik dan sesuai dengan harapan. Pada dasarnya analisis data kualitatif
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dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis data tersebut

terdiri atas beberapa komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain yaitu:

a) Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, perumusan perhatian, dan
penyederhanaan serta pengubahan bentuk data mentah yang ditemukan peneliti
dilapangan. Proses reduksi data ini dilakukan mulai dari penelitain awal hingga
akhir. Dalam proses ini dilakukan penajaman, pemfokusan, penyisihan data yang
kurang bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat ditarik dan diverifikasi. Setelah penulis mendapatkan kebenaran dari data
yang diperoleh kemudian akan di cek ulang dengan informan lain yang lebih

memahami dari data tersebut.

b) Penyajian data

Proses penyajian data merupakan kumpulan informasi yang tersusun
sehingga memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif secara rinci dan mendalam. Dalam tahapan ini juga
penulis melakukan penyajian data yang disusun secara sistematis agar lebih
mudah untuk dipahami berdasarkan data yang diperoleh sehingga akan

membentuk suatu bagian yang utuh.

c) Kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam tahapan ini merupakan salah satu bagian
yang utuh dari kegiatan anlisis data kualitatif. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian
dengan makna yang terkandung bersama konsep-konsep dasar dalam penelitian
tersebut. Sedangkan verifikasi data dimaksudkan agar penilaian tentang keseuaian
data dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam

penelitian tersebut lebih tepat dan objektif.
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2. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif

Data kuantitatif deskriptif atau statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2013,
him. 207-208). Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat
keterampilan pengambilan keputusan siswa yang dilihat dari hasil angket yang
telah di isi oleh para siswa, kemudian dihitung melalui data kuantitatif yaitu
mencari rata-rata. Dalam hal ini menganalisis dilakukan dengan memanfaatkan
dan membandingkan hasil penelitian penyebaran angket, observasi dengan
observer. Kemudian, analisis data kuantitatif di sini, hanyalah statistik sederhana
yaitu mempresentasikan perkembangan kreativitas siswa dari siklus pertama ke
siklus berikutnya.

Dalam menganalisis data kuantitatif hasil penelitian dilakukan dengan
menguikuti langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:

a) Menghitung check list setiap jawaban penelitian pada saat
menjawab pertanyaan.

b) Menjumlahkan jawaban subjek penelitian untuk setiap alternatif
jawaban.

Untuk memperkuat analisis data kualitatif, penulis melakukan perhitungan
secara sederhana yaitu dengan menggunakan rata-rata (presentase) seperti yang
dituliskan oleh Komalasari (2011, him. 156) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut.

Skor presentase = Jumlah skor yang di dapat x 100

Jumlah skor maksimum

Kemudian untuk keperluan mengklasifikasikan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPS melalui metode problem solving
maka penulis mengelompokan kedalam tiga kategori yaitu baik, cukup dan kurang

dengan skala presentase rentang skor sebagai berikut.

Tabel 3.5
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Klasifikasi Rentang Skor

Kategori Skor presentase
Kurang 0-333%
Cukup 33,4 % - 66,6 %

Baik 66,7 % - 100%

Sumber: Olah data penulis

3. Menganalisis Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penerapan metode
Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam pembelajaran IPS. Penilaian angket adalah dengan menggunakan penilaian
skala sikap yaitu dari kriteria penskoran Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang
Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS), kemudian hasil data kualitatif diubah ke
dalam skala kuantitatif.

Menurut Sudjana (2001, him. 19) untuk mengukur data angket digunakan
rumus sebagai berikut:

P=F x 100%
N

Keterangan :

P = Jumlah presentase yang dicari

F = Jumlah frekuensi jawaban untuk tiap alternatif jawaban
N = Jumlah sampel penelitian

Setelah menjadi persentase dalam sebuah tabel kemudian peneliti

mendeskripsikannya dalam bentuk deskripsi. Hal ini agar mudah dipahami dan

untuk menelaah serta membandingkan dari hasil observasi, dan catatan lapangan.
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